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ABSTRACT

Elementary school age children are an age group that is prone
to various diseases. Otherwise, school-age children are also an
age group that is very sensitive to stimuli so that they are easy
to be guided, directed and inculcated good habits such as a
healthy lifestyle. The purpose of this program is to increase the
knowledge of elementary school children on the importance of
implementing clean and healthy living behavior (CHLB) from
an early age. This service activity was carried out for 1 week
starting from January 8 to 15, 2020. The participants of the
socialization/counseling were 6th grade students of SDN 55
Kendari, totaling 15 people. The implementation of this
activity begins with a letter to the school and conducts
socialization about the activities to be carried out. Briefly, the
core activities of this extension were carried out in four stages,
namely (1) conducting a pre-test; (2) intervene in the form of
counseling/socialization of CHLB and (3) conduct post-test
and (4) evaluation. The results obtained that there was an
increase in students’ knowledge about CHLB after
counseling/socialization with the average pre-test value was
51.4 and the post-test average was 87.4. Statistical test with
Mc Nemar obtained (p-value = 0.001 < = 0.05), it can be
interpreted that there is an effect of counseling on the
knowledge of grade 6 students at SDN 55 Kendari about
CHLB and CHLB socialization / counseling activities at SDN
55 Kendari can be said effective and success.
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ABSTRAK

Anak usia sekolah dasar merupakan kelompok usia yang rawan
terserang berbagai penyakit. Sebaliknya anak usia sekolah juga
merupakan kelompok usia yang sangat pekah terhadap stimulus
sehingga mudah dibimbing, diarahkan dan ditanamkan
kebiasaan — kebiasaan yang baik seperti pola hidup sehat.
Tujuan dari program pengabdian ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan anak sekolah dasar terhadap pentingnya
menerapkan perilaku hhidup bersih dan sehat (PHBS) sejak
dini. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan selama 1 minggu
mulai tanggal 8 sampai 15 Januari 2020. Peserta
sosialiasi/penyuluhan adalah siswa kelas 6 SDN 55 Kendari
yang berjulah 15 orang. Pelaksnaan kegiatan ini diawali dengan
persuratan kepada pihak sekolah dan melakukan sosialisai
tentang kegiatan yang akan dilaksanakan. Secara singkat
kegiatan inti penyuluhan ini dilakukan dalam empat tahapan
yaitu (1) melakukan pre-test; (2) melakukan intervensi dalam
bentuk penyuluhan/sosialisasi PHBS dan (3) melakukan post-
test dan (4) evaluasi. Hasil yang diperoleh bahwa terjadi
peningkatan pengetahuan siswa tentang PHBS setelah
dilakukan penyuluhan/sosialisasi dengan niali rata — rata pre-
test adalah 51,4 dan rata — rata nilai post-test menjadi 87,4. Uji
statistik dengan Mc Nemar diperoleh (p-value=0,001< o =
0,05), maka dapat diartikan bahwa ada pengaruh penyuluhan
terhadap pengetahuan siswa kelas 6 SDN 55 Kendari tentang
PHBS dan kegiatan sosialisasi/penyuluhan PHBS di SDN 55
Kendari dapat dikatakan efektif dan berhasil.
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PENDAHULUAN

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
harus ditanamkan sejak dini agar bisa terbawa
hingga usia tua [1]. Anak usia Sekolah Dasar
cenderung menjadi target yang tepat untuk
dibekali engan hal yang positif seperti PHBS
untuk hidup sehat. Pengetahuan awal sejak dini
akan membentuk perilaku seseorang termasuk
anak usia sekolah dasar [2]. Anak sekolah
merupakan aset atau modal utama pembangunan
di masa depan yang perlu dijaga, ditingkatkan dan
dilindungi kesehatannya. Sekolah selain berfungsi
sebagai tempat pembelajaran , juga dapat menjadi
ancaman penularan penyakit jika tidak dikelola
dengan baik. Lebih dari itu, anak usia sekolah
dasar bagi anak merupakan usia rawan terserang
berbagai penyakit [3-6]. Selain rentan terhadap
masalah kesehatan anak usia sekolah juga berada
pada kondisi yang sangat pekah terhadap stimulus
sehingga muddah dibimbing, diarahkan dan
ditanamkan kebiasaan — kebiasaan yang baik.
Pada umumnya, masa anak — anak seusia ini juga
memiliki sifat selalu ingin menyampaikan apa
yang akan diterima dan diketahui dari orang lain
[7].

Banyak permasalahan kesehatan yang
didapatkan pada usia sekolah dasar yang dapat
menentukan kualitas hidupnya dikemudian hari.
Permasalahan kesehatan tersebut dapat berupa
gangguan kesehatan umum, gangguan
pertumbuhan dan perkembangan, gangguan
perilaku dan gangguan belajar [8]. Permasalah
kesehatan ini juga dapat menghambat pencapaian
prestasi belajar pada peserta didik di sekolah.
Secara umum dilihat dari perilaku para siswa
sekolah dasar, kemungkinan masalah kesehatan
yang akan dihadapi terkait dengan PHBS yang
belum diterapkan dengan baik, antara lain
masalah diare, infeksi cacing, infeksi saluran
pernapasan akut (ISPA) serta penyakit yang
bersumber vektor lainnya seperti demam berdarah
dengue (DBD) [9].

Data dari Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia (Kemenkes RI) menunjukkan bahwa
Sulawesi tenggara adalah salah satu provinsi yang
masih rendah cakupan PHBSnya vyaitu hanya
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mencakup 43,8% jika dibandingkan dengan
standar cakupan indonesia yaitu 55%][10]. Data
tersebut menunjukkan cakupan rumah tangga
yang ber-PHBS di provinsi Sulawesi Tenggara
relatif masih rendah, hal ini berpengaruh terhadap
kesehatan masyarakat secara umum, terutama
pada anak usia sekolah dasar. Terutama terkait
dengan penyakit infeksi dan penyakit menular
maupun penyakit tidak menular. Salah satu
langkah yang diperlukan agar PHBS dapat
diketahui sejak dini yaitu perlunya sosialisai atau
penyuluhan tentang PHBS kepada anak — anak
usia  sekolah  dasar [11]. PHBS di
Sekolah merupakan langkah untuk
memberdayakan siswa, guru dan masyarakat
lingkungan sekolah agar bisa dan mau melakukan
perilaku  hidup bersih dan sehat dalam
menciptakan sekolah yang sehat [12].

Sesuai  pengamatan  awal  dilokasi
pelaksanaan kegiatan engabdian ini, siswaa di
SDN 55 Kendari, belum memiliki PHBS yang
baik dan masih rentan terpapar oleh berbagai
penyakit terutama kaitannya dengan perilaku
makanan jajanan serta kondisi lingkungan serta
sarana dan prasara PHBS disekolah yang belum
memadai.Hal ini yang mendasari tim kami untuk
melaksanakan program pengabdian ini dengan
tujuan untuk memberi pengetahuan yang baik
tentang pentingnya PHBS kepada siswa SDN 55
Kota Kendari.

METODE

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
ini dilakukan dengan beberapa tahapan. Tahapan
awal sebelum menjalankan program pengabdian
terlebidahulu ~ tim  pelaksana  pengabdian
melakukan sosialisasi terkait kegiatan yang akan
dilaksanakan pada bulan Januari 2020. Tentu hal
ini diawali dengan persuratan secara resmi yang
ditujukan kepada pihak sekolah. Secara ringkas
mekanis dan tahapan pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini dapat diuraikan

sebagai berikut :
1. Menganalisis pengetahuan, wawasan dan
kesadaran siswa tentang PHBS. Sebelum
pelaksanaan intervensi  pengabdiain ini,


http://promkes.kemkes.go.id/phbs
http://promkes.kemkes.go.id/phbs

terlebih dahulu tim meanganalisi/memotret
pengetahuan wawasan dan kesadaran yang
dimiliki oleh siswa kelas 5 dan 6 SDN 55
Kendari. Analsis/pemotretan kondisi awal ini
dilakukan melalui cara : (a) melihat situasi
dilingkungan  sekolah;  (b)  mengukur
pemahaman dan pengetahuan individu tentang
PHBS.

2. Melakukan intervensi  dengan  metode
sosialisasi PHBS dalam membangun gaya
hidup sehat sejak dini. Sosialisasi ini
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman,
pengetahuan dan kesadaran setiap siswa.

3. Menganalisis pengetahuan, wawasan dan
kesadaran siswa tentang PHBS kepada para
siswa SN 55 Kendari setelah dilakukan
sosialisasi PHBS. Evaluasi terhadap sosialisasi
yang dilakukan sama seperti cara untuk
menganalisis/memotret kondisi awal sebelum
intervensi.

4. Setelah intervensi  sosialisasi/penyuluhan,

maka tahapan akhir adalah melakukan evaluasi.

Evaluasi dirancang dengan membandngkan
antara kondisi pengetahuan dan kesaran awal
sebelum intervensi dengan setelah
melaksanakan intervensi. Pemotretan
pengetahuan dan kesadaran siswa tentang
PHBS, dengan menggunakan Kkuesioner
individu berupa pre test dan post test. Pre test
dan post test yang diberikan kepada siswa
adalah berupa kuesioner yang berisi 36 item
pertanyaan dengan memilih satu jawaban yang
benar menurut mereka. Bentuk soal dan isi
pertanyaan antara pre test dan post test adalah
sama, hanya dibedakan pada penempatan
nomor soal yang diacak. Setiap soal yang
dijawab dengan benar akan mendapatkan nilai
10, dan jika benar semua akan memperoleh
nilai 100. Bentuk evaluasi pre test dan post test
digunakan untuk mengevaluasi apakah terjadi
pengetahuan, wawasan dan pemahaman siswa
terkait dengan adanya sosialisasi PHBS.
Sekaligus mengukur keberhasilan program
pengabdian yang dilakukan oleh tim. Hasil
evaluasi yang diperoleh dari pre test dan post
test selanjutnya dianalisis secara statistik
dengan bantuan prgram SPSS dengan jenis uji
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dependent t-test atau paired t-test ataupun
dengan uji nonparametric yaitu Wilcocxon t-
tets. Beberapa tahapan dalam kegiatan ini
dapat dilihatseperti pada gambar — gambar
berikut ini :

&

Gambar 1. Saat sosialisasi dengan pihak kepala sekolah

dan guru - guru terkait program
pengabdian yang akan dilaksanakan oleh
tim.

Gambar 2. Saat penyuluhan kepada siswa kelas 6 SDN 55
Kendari

HASIL
Karakteristik Responden
Peserta aatau reponden dalam program
pengabdian ini adalah seluruh siswa kelas 6 SDN
55 Kendari yang berjumlah 15 orang.
Karakteristik responden yang dianalisis dalam



kegiatan ini adalah usia dan jenis kelamin.
Adapun distribusi frekuensi responden dapat
dilihat pada tabel 1 berikut ini :

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Uusia
dan Jenis Kelamin

Karakteristik n %
Responden

Usia

10 tahun 1 6,7
11 tahun 9 60,0
12 tahun 5 33,3
Jenis Kelamin

Laki — Laki 6 40,0
Perempuan 9 60,0

Berdasarkan tabel 1 diatas diperoleh informasi
bahwa jumlah peserta penyuluhan PHBS
mayoritas adalah usia 11 tahun sebanyak 9 orang
(60,0%) dan yang paling sedikit adalah usia 10
tahun sebanyak 1 orang (6,7%), sedangkan
berdasarkan jenis kelamin mayoritas adalah
perempuan sebanyak 9 orang (60,0%).

Analisis univariat

Gambaran tingkat pengetahuan siswa tentang
PHBS di SDN 55 Kendari sebelum diberikan
penyuluhan dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Gambaran Tingkat Pengetahuan
Responden Sebelum dan Sesudah

Penyuluhan
Pengetahuan Siswa Sebelum Sesudah
Tentang PHBS Penyuluhan  Penyuluhan
N % n %
Kurang 10 663 0 00
Baik 5 333 15 100,
Total 15 100 15 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 15
responden sebagian besar 10 orang (66,3%)
responden memiliki pengetahuan yang kurang
tentang PHBS sebelum mendapatkan penyuluhan
dan hanya sebanyak 5 orang (33,3%) responden
dengan pengetahun yang baik tentang PHBS.
Sedangkan setelah mendapatkan penyuluhan
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pengetahuan siswa seluruhnya yaitu 15 orang
(100,0%) responden pengetahuan menjadi baik.

PEMBAHASAN

Program  kegiatan  pengabdian  ini
dilaksanakan di SDN 55 Kendari. Secara spesifik
topik dari kegiatan pengabdian ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan
kepada siswa sekolah dasar tentang bagaimana
perilaku hidup bersih dan sehat. Pemahaman dan
pengetahuan tentang PHBS ini dapat
diimplemtasikan oleh siswa didik. Penyuluhan
PHBS ini diikuti oleh sebanyak 15 orang dari
siswa kelas 6 SDN Kendari.

Secara umum Kkegiatan ini berjalan dengan
baik dan lancar. Berdasarkan hasil evaluasi
dengan membandingkan hasil pre test dan pos-test.
Dimana rata — rata nilai evaluasi post-test adalah
76,84 dan ini lebih baik dari pada nilai rata — rata
nilai evaluasi pre-test yaitu 51,4. Hasil ini berarti
bahwa program sosialisasi/penyuluhan yang
dilaksanakan dapat meningkatkan pengetahuan
siswa tentang PHBS. Sejalan dengan penelitian
Irma dkk [13] yang menyatakan bahwa tujuan
sosialisasi atau penyuluhan antara lain adalah
untuk menumbuhkan perubahan perubahan yang
menyangkut tingkat pengetahuan, kecakapan atau
sikap para peserta penyuluhan. Peningkatan taraf
pengetahuan merupakan salah satu indikator
efektifnya atau keberhasilan dari program
penyuluhan/sosialisasi yang dilaksanakan. Hasil
penelitian yang lain yang sesuai dengann hasil
kegiatan ini bahwa penyuluhan dapat berpengaruh
terhadap pola perlaku hidup bersih dan sehat
dalam pencegahan penyakit misalnya dalam
pencegahan penyakit demam berdarah (DBD)
[14].

Penelitian atau  kegiatan  pengabdian
terdahulu yang juga mendapatkan hasil yang sama
dengan capaian dalam kegiatan pengabdian ini
adalah  penelitian  atau  kegiatan  oleh
Nurmahmudah dkk [15] yang menemukan hasil
bahwa program pengabdian dengan topik
penyuluhan PHBS pada anak sekolah dapat
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan
peserta didik atau siswa. Demikian juga dengan
kegiatan pengabdian yang dilaksanakan oleh



Puteri & Yuristan [15] dengan topik Penyuluhan
Kesehatan Mengenai Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS) Pada Anak Usia Sekolah Di Desa
Binuang Kecamatan Bangkinang, juga
menemukan adanya perubahan dan peningkatan
pengetauan dan kesadaran siswa tentang PHBS.
Proram edukasi/penyuluhan juga efektif dan
berpengaruh termasuh dalam upaya penyecegahan
penyebaran penyakit menular seperti penyakit
COVID-19 [16].

SIMPULAN

Kegiatan program pengabdian ini tentang
penyuluhan PHBS dalam membangun gaya hidup
sehat sejak dini dini pada siswa di SDN 55
Kendari berjalan dengan lancar. Semua siswa
(responden) antusias mengikuti kegiatan ini
sehingga kegiatan kegiatan pengabdian ini dapat
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa
agar dapat mempraktekan perilaku Hidup Bersih
dan Sehat dalam kehidupan sehari-harinya.
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